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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan model 

pembelajaran kontekstual berbasis serune sebagai upaya pelestarian tradisi 

musik Sumbawa di lingkungan SMA Negeri 1 Sumbawa Besar. Berdasarkan 

hasil observasi, wawancara, dan implementasi pembelajaran selama enam 

pertemuan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran kontekstual berbasis serune mampu 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap alat musik tradisional 

serune, khususnya dalam aspek teknik dasar meniup, memainkan 

temung serune, dan eksplorasi improvisasi. Pendekatan ini efektif 

karena memadukan komponen konstruktivisme, inkuiri, komunitas 

belajar, modeling, dan refleksi sebagaimana prinsip dalam teori 

Contextual Teaching and Learning (CTL). 

2. Minat dan partisipasi aktif siswa meningkat secara bertahap yang dapat 

dilihat pada tabel progres tiap pertemuan. Dari awalnya pasif dan ragu 

mencoba, siswa menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi seiring 

dengan penggunaan strategi pembelajaran yang kontekstual dan 

menyenangkan. 

3. Penerapan prinsip metode Suzuki, seperti pembelajaran berbasis 

lingkungan, pengulangan, dan pemberian motivasi tanpa tekanan, juga 

berkontribusi positif terhadap perkembangan keterampilan musikal 
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siswa. Kepercayaan diri siswa tumbuh, terutama saat mereka diberi 

ruang untuk mencoba, membuat kesalahan, dan diapresiasi dalam 

proses pembelajaran. 

4. Pembelajaran berbasis serune berkontribusi terhadap pelestarian 

budaya lokal dengan menempatkan musik tradisional sebagai bagian 

dari proses pendidikan formal, bukan sekadar tontonan budaya. Siswa 

tidak hanya mengenal alat musik serune secara teoritis, tetapi juga 

mampu memainkannya dengan pendekatan kreatif dan reflektif. 

B. Saran 

Penelitian ini bukanlan penelitian yang sempurna terdapat beberapa 

saran yang berhubungan dengan penelitian ini diantaranya sebagai berikut:  

1. Karena pelaksanaan pembelajaran hanya dilakukan dalam enam 

pertemuan, penguasaan siswa terhadap serune masih berada pada 

tahap awal. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian lanjutan 

atau praktik pembelajaran serupa dilakukan dalam jangka waktu 

yang lebih panjang, agar pengembangan kemampuan musikal siswa 

baik dalam aspek teknik, improvisasi, maupun ekspresi dapat 

tercapai secara optimal. 

2. Bagi pihak sekolah, disarankan untuk mengintegrasikan 

pembelajaran alat musik tradisional seperti serune ke dalam 

muatan lokal atau program ekstrakurikuler. Hal ini penting sebagai 

bagian dari pelestarian budaya daerah sekaligus memperkaya 
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pengalaman musikal siswa sesuai dengan prinsip Merdeka Belajar 

yang mendorong penguatan kearifan lokal.  

3. Bagi pihak sekolah, disarankan dapat menjalin kerjasama dengan 

pengrajin alat musik, seniman lokal, atau komunitas budaya 

setempat dalam pembelejaran seni budaya. Keterlibatan seniman 

lokal tidak hanya memperkaya materi, tetapi juga memberikan 

pengalaman otentik kepada siswa dan membuka ruang interaksi 

antara generasi muda dan pelestari budaya. 

4. Bagi pemerintah dan dinas terkait, perlu memfasilitasi pelatihan 

dan workshop khusus bagi guru seni budaya agar memiliki 

kompetensi dalam memainkan, mengajarkan, serta 

mengembangkan pembelajaran alat musik tradisional. Guru yang 

memiliki pemahaman mendalam akan lebih percaya diri 

mengintegrasikan budaya lokal dalam kegiatan belajar-mengajar.  
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